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ABSTRAK 

 

Kelainan refraksi adalah kondisi ketika bayangan benda tidak terbentuk sempurna pada retina karena kelainan 

sistem optik mata sehingga penglihatan menjadi kabur. Peran orang tua sangat penting dalam mendeteksi 

kelainan refraksi pada anak agar pencegahan bisa dilakukan lebih cepat. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

hubungan faktor individu dengan pengetahuan orang tua siswa tentang kelainan refraksi pada anak di Madrasah 

Ibtida’iyah Swasta Al-Mubarak. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode survei analitik 

yaitu peneliti hanya melakukan pengamatan langsung terhadap variabel yang diteliti tanpa memberikan 

perlakuan. Penelitian ini dirancang dengan pendekatan cross sectional study. Uji korelasi menggunakan uji 

Spearmen dan uji Eta Corelation tidak didapatkan korelasi yang signifikan pada variabel usia, jenis kelamin, 

pendidikan, penghasilan, dan pekerjaan dengan nilai P-value > 0.05. Sedangkan pada variabel sumber informasi 

didapatkan hasil yang signifikan dengan nilai p-value 0.000 (<0.05). 

 

Kata Kunci: Kelainan Refraksi; Orang Tua; Pengetahuan 

 

 
ABSTRACT 

 

Refractive disorders are conditions when the image of an object does not form perfectly on the retina due to 

abnormalities in the eye's optical system, so that vision becomes blurred. The role of parents is very important in 

detecting refractive errors in children so that prevention can be done more quickly. The aim of this research was 

to determine the relationship between individual factors and parents' knowledge about refractive errors in 

children at Al-Mubarak Private Madrasah Ibtida'iyah. This research is quantitative research with an analytical 

survey method; namely, the researcher only makes direct observations of the variables studied without providing 

treatment. This research was designed with a cross-sectional study approach. Correlation tests using the 

Spearman test and the Eta Correlation test did not show a significant correlation in the variables age, gender, 

education, income and occupation with a P-value > 0.05. Meanwhile, for the information source variable, 

significant results were obtained with a p-value of 0.000 (<0.05). 

 

Keywords: Refractive Error; Parent; Knowledge  
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PENDAHULUAN 

Kelainan refraksi adalah kondisi 

ketika bayangan benda tidak terbentuk 

dengan sempurna pada retina karena 

kelainan sistem optik mata sehingga 

penglihatan menjadi kabur. Kelainan 

refraksi menempati posisi kedua penyebab 

utama gangguan penglihatan di dunia dan 

penyebab kebutaan peringkat kedua yang 

bisa ditangani. (Ginting & Amiruddin, 2018) 

Indonesia memiliki prevalensi kelainan 

refraksi sebesar 22,1% yang menempati 

urutan pertama dari seluruh kelainan mata. 

Kelainan refraksi di Indonesia meliputi 

25% penduduk atau sekitar 55 juta jiwa, 

sedangkan pada usia anak sekolah sekitar 

10% dari 66 juta populasi anak Indonesia 

dengan angka pemakaian kacamata koreksi 

sampai saat ini masih rendah yaitu 12,5% 

dari kebutuhan.(Kementerian Kesehatan 

RI, 2014; Lestari et al., 2019) . 

Orang tua sebagai pengasuh utama 

mempunyai peranan penting untuk 

kesehatan mata anak disebabkan karena 

mereka yang akan membuat keputusan 

untuk mencari layanan kesehatan apabila 

terjadi gangguan kesehatan (Ismandari, 

2018). Kelainan refraksi pada anak sering 

sekali tidak terdeteksi karena tidak ada 

keluhan dari mereka. Di sinilah peran 

orang tua perlu memiliki pengetahuan 

tentang kelainan refraksi. Pengetahuan 

tersebut meliputi pemahaman kelainan 

refraksi, gejala awal kelainan refraksi, 

koreksi yang dibutuhkan, dan tindakan 

preventif yang perlu dilakukan. Ketika 

orang tua telah memahami bahwa kelainan 

refraksi yang tidak terkoreksi dapat 

menyebabkan low vision bahkan kebutaan, 

maka orang tua akan siap untuk melakukan 

tindakan pencegahan dan koreksi dini pada 

anaknya.(Muhammad, 2018; Rimayanti et 

al., 2023) 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan metode survei analitik. 

Penelitian ini dirancang dengan 

pendekatan cross sectional study yaitu 

suatu penelitian yang mempelajari 

dinamika korelasi antara faktor-faktor 

resiko dengan cara pendekatan observasi 

atau pengumpulan data langsung pada saat 

point time approach. Variabel independen 

dari penelitian ini adalah faktor individu 

orang tua, yaitu usia, pendidikan, jenis 

kelamin, pekerjaan, penghasilan, dan 

sumber informasi sedangkan variabel 

dependennya adalah pengetahuan orang 

tua siswa tentang kelainan refraksi. 

Penelitian dilaksanakan di Madrasah 

Ibtida’iyah Swasta Al-Mubarak 

Kalamassang, Kecamatan Gantarang 

Kabupaten Bulukumba pada bulan Januari 

2021 dengan total sampel 108 responden. 

Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan kuesioner yang telah 
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divalidasi dengan mempertimbangkan 

kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria 

inklusi meliputi orang tua siswa di MIS Al-

Mubarak yang bersedia ikut penelitian dan 

mengisi kuesioner dan bertempat tinggal di 

Kabupaten Bulukumba bersama anak yang 

bersekolah. Dikatakan signifikan jika nilai 

P <0.05. Data yang terkumpul kemudian di 

analisis menggunakan uji Spearman dan 

Eta Correlation. Dikatakan signifikan jika 

Penelitian ini telah mendapatkan 

persetujuan etik penelitian yang diterbitkan 

oleh komite etik penelitian Fakultas 

Kedokteran dan Ilmu Kesehatan UIN 

Alauddin Makassar dengan nomor B-

3375/Un.06.1-FKIK/PP.00.9/12/2020. 

HASIL 

Dari hasil analisis yang dilakukan, 

didapatkan hasil bahwa tingkat 

pengetahuan orang tua siswa tentang 

kelainan refraksi adalah “cukup”. Dapat 

dilihat pada tabel 1, distribusi faktor 

individu berdasarkan tingkat pengetahuan 

orang tua siswa. Pada uji normalitas 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov 

didapatkan sebaran data dari semua 

variabel adalah tidak normal dengan nilai 

asymp sig. 2 tailed pada masing-masing 

variabel adalah 0.000 (<0.05).  

Pada tabel 1 dapat dilihat bahwa 

pada kategori usia, sebagian besar anak 

berada pada usia antara 48-53 bulan yaitu 

sebanyak 28 anak (31.81%). Kemudian 

untuk kategori jenis kelamin, mayoritas 

responden memiliki jenis kelamin 

perempuan yaitu sebanyak 45 anak 

(51.13%). Berdasarkan tabel 1 pada 

kategori pekerjaan dapat dilihat bahwa 

sebagian besar ibu bekerja sebagai IRT 

(ibu rumah tangga) dengan jumlah 45 

orang (51.13%). Kemudian dilihat pada 

kategori pendidikan, mayoritas pendidikan 

terakhir ibu adalah SMA yaitu sebanyak 57 

orang (64.77%). 

Berdasarkan tabel 2 dan 3, dapat 

diambil kesimpulan tidak didapatkan 

korelasi yang bermakna antara pekerjaan 

dengan tingkat pengetahuan (p=0,196). 

Begitu pula dengan variabel jenis kelamin 

(p=0.774). Korelasi pendidikan dengan 

tingkat pengetahuan didapatkan dari hasil 

uji Spearman tidak ada korelasi yang 

bermakna antara pendidikan dengan 

tingkat pengetahuan (p=0.681). Hasil ini 

sama dengan variabel penghasilan dengan 

nilai sig. yang diperoleh adalah 0.065. 

Selanjutnya, pada variabel usia didapatkan 

tidak ada hubungan yang signifikan antara 

variabel usia dengan tingkat pengetahuan 

orang tua siswa (p=0.242). 

PEMBAHASAN 

Rata-rata tingkat pengetahuan orang 

tua tentang kelainan refraksi pada anak 

adalah cukup. Tingkat pengetahuan ini 

dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan 

orang tua yang rata-rata cukup rendah. 

https://doi.org/10.37362/jkph.v8i2.1037
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Sembilan puluh dari 108 sampel memiliki 

latar belakang pendidikan yang rendah 

sehingga hal tersebut sangat berpengaruh 

terhadap pengetahuan orang tua tentang 

kelainan refraksi. Hasil ini sama dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Mona R 

Hutauruk (2009) yang mendapatkan 

tingkat pengetahuan orang tua kelas 1-2 

SDN Manyaran 01 Semarang dalam 

kategori “sedang” dengan persentase 44%. 

(Hutauruk, 2009; Muntaza & Adi, 2020) 

Persentase yang didapat Mona lebih rendah 

dibandingkan dengan hasil persentase yang 

didapatkan oleh peneliti. Perbedaan hasil 

ini kemungkinan disebabkan sampel 

penelitian Mona hanya berjumlah 48 

orang. Selain itu karakteristik responden 

dari penelitian ini memiliki perbedaan 

yang cukup besar. Responden pada 

penelitian ini memiliki karakteristik yang 

hampir mirip di beberapa variabel yang 

diteliti seperti jenis pekerjaan 90% adalah 

petani. Berbeda dengan Mona, 

karakteristik sampel pada penelitiannya 

memiliki sebaran data yang cukup 

merata.(Juneti, 2015) 

Perbedaan tingkat pengetahuan laki-

laki dan perempuan pada penelitian ini 

tidak terlalu nampak. Hal ini disebabkan 

homogenitas responden yang cukup tinggi, 

mulai dari budaya keseharian, rutinitas 

pekerjaan, distribusi informasi, hampir 

semua masyarakat memiliki pola yang 

sama, sehingga perbedaan gender dilihat 

dari tingkat pengetahuan tidak terlalu 

mencolok. Hal ini sama dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Ingga Ifada (2010) 

bahwa tidak didapatkan hubungan yang 

berarti antara jenis kelamin dengan 

pengetahuan tentang kelainan 

refraksi.(Ifada, 2010) Tidak didapatkan 

perbedaan yang signifikan antara tingkat 

pengetahuan laki-laki dan perempuan. Hal 

ini mungkin disebabkan homogenitas 

responden yang cukup tinggi, mulai dari 

budaya keseharian, rutinitas pekerjaan, 

distribusi informasi, hampir semua 

masyarakat memiliki pola yang sama, 

sehingga perbedaan gender dilihat dari 

tingkat pengetahuan tidak terlalu 

mencolok.(Enira, 2016) 

Hasil yang diperoleh dari penelitian 

ini bahwa tidak terdapat hubungan yang 

berarti antara pendidikan terhadap 

pengetahuan orang tua siswa MIS Al-

Mubarak. Hal ini bertolak belakang dengan 

penelitian yang ditulis oleh Ayu 

Dharmawati dan I Nyoman Wirata (2016) 

ditemukan terdapat hubungan antara 

tingkat pendidikan dengan tingkat 

pengetahuan seseorang.(Dharmawati & 

Wirata, 2016) Tidak dapat dipungkiri bahwa 

makin tinggi pendidikan seseorang 

semakin tinggi pula mereka menerima 

informasi. Hasil yang didapatkan oleh 

peneliti mungkin dipengaruhi oleh latar 

belakang pendidikan responden tidak 

https://doi.org/10.37362/jkph.v8i2.1037


 

https://doi.org/10.37362/jkph.v8i2.1037                                        Jurnal Kesehatan Panrita Husada    
                                                                                                      | Vol.8. No.2, September 2023 

147 

 

seimbang, hampir semua responden 

memiliki latar belakang pendidikan rendah 

sehingga hasil yang didapatkan tidak 

berarti.(Andrias et al., 2015) 

Pada penelitian ini tidak ditemukan 

hubungan antara pekerjaan dengan 

pengetahuan orang tua tentang kelainan 

refraksi pada anak. Pengetahuan bisa 

didapatkan dengan banyak cara, seperti 

mendengarkan, melihat, merasa, bertukar 

pikiran dan lain-lain. Hal ini berbeda 

dengan hasil yang didapatkan Mohtar 

(2017), dalam penelitiannya tentang 

tingkat pengetahuan dengan pekerjaan, 

terdapat hubungan status pekerjaan dengan 

pengetahuan. Menurut peneliti, pekerjaan 

dapat berpengaruh terhadap pengetahuan 

orang tua, khususnya pengetahuan tentang 

kelainan refraksi pada anak. Hal ini 

disebabkan pekerjaan membuat intensitas 

interaksi individu dengan individu lainnya 

semakin luas, sehingga informasi yang 

didapatkan semakin besar. Rekan kerja 

dapat menjadi sumber informasi tambahan 

tentang kelainan refraksi pada anak. 

Terlebih jika profesi atau pekerjaan yang 

dilakukan erat kaitannya dengan bidang 

Kesehatan.(Ridho et al., 2017; Sarindra, 

2015) 

Faktor individu yang menjadi 

variabel terakhir pada penelitian ini adalah 

sumber informasi. Didapatkan korelasi 

yang bermakna antara sumber informasi 

dengna pengetahuan orang tua siswa 

tentang kelainan refraksi pada anak. Hal ini 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Istianah (2017), bahwa terdapat 

hubungan antara informasi dengan 

pengetahuan orang tua dengan kelainan 

refraksi.(Wulur, 2017) 

Secara teori, sumber informasi dapat 

memberikan pengaruh terhadap 

pengetahuan dimana seseorang akan 

menerima landasan kognitif untuk 

membentuk pengetahuan. Menurut 

Carolina dkk (2016), semakin banyak 

sumber informasi maka semakin banyak 

pula informasi yang diperoleh.18 Kaleher 

(2018) juga menambahkan bahwa dalam 

sumber informasi terkait kesehatan diakui 

sebagai determinan kunci dari kesehatan. 

Terkhusus pada lingkungan, keluarga 

mempunyai peranan penting dalam 

penyaluran informasi kepada masing 

masing anggota keluarga termasuk orang 

tua.(Carolina et al., 2016; Fadhel, 2018) 
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Tabel 1. Karakteristik Sampel 

Note: *Koefisien korelasi menggunakan uji Chi-square 

Tabel 2. Distribusi hasil uji faktor individu orang tua siswa 

 

Variabel * P Value^ 

Pendidikan - 0.040 0.681 

Penghasilan - 0.178 0.065 

Usia 0.113 0.242 

 

Note:   *Koefisien korelasi menggunakan uji Spearman 

^Signifikansi hubungan kedua variabel 

 

Tabel 3. Distribusi hasil uji faktor individu orang tua siswa 

 

Variabel * P Value^ 

Sumber informasi 0.480 0.000 

Jenis Kelamin 0.028 0.774 

Pekerjaan 0.125 0.196 

 

Note:   *Koefisien korelasi menggunakan uji Eta Correlation 

 

Karakteristik 
Tingkat Pengetahuan 

Total P Value* Baik Cukup Kurang 

Jenis 

Kelamin 

Laki-laki 10 37 11 58 0.118 

Perempuan 8 39 3 50  

Usia Remaja 0 1 0 1 0.702 

Dewasa 17 50 8 75  

Lansia 5 21 6 32  

Pendidikan Rendah 15 63 12 90 0.361 

Menengah 1 11 2 14  

Tinggi 2 2 0 4  

Penghasilan Rendah 5 33 8 46 0.498 

Menengah 12 40 5 57  

Tinggi 1 3 1 5  

Pekerjaan Petani 16 75 14 105 0.060 

IRT 2 1 0 3  

Sumber 

Informasi 

Keluarga 9 16 1 26 0.002 

TV 7 35 3 45  

Dokter 1 11 2 14  

Tidak Tahu 1 14 8 23  

TOTAL 18 76 14 108  
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